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PANDUAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin disini
menggunakan transliterasi dari keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara garis
besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
\ Alif Tidak dilambangkan ,
dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
Es (dengan titik di
< Sa S
atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
c Ha’ H
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
a Dal D De
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Zet (dengan titik di

3 Zal yA
atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
U Syin SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
ad
- 3 > bawah)
De (dengan titik di
: Dad D
- - ' bawah)
Te (dengan titik di
B
1a 1 bawah)
Zet (dengantitik di
b Za Z
bawah)
Dengan koma
& ‘Ain ‘ o
terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
G Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
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El

Y Lam L

¢ Mim M Em

J Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

& Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftog dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat.

Adapaun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
—————— Fathah A A
—————— Dammah U U
—————— Kasrah I I
Contoh:
K = kataba

<Xy = yazhabu

viii



= su'ila

,' 1 .
8= zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf. Adapun trasliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Sl Fathah dan ya Ai adani
9= Kasrah dan Tu idanu
waw

Contoh:

<X = kaifa

J3 = haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Ja_ =
rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
@ = musa

c. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garus di atas, seperti ae 588 =

qulitbuhum

. Ta’ Marbutah
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Contoh: sk Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh
sl g ) = Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:

L, = rabbana

S = kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiah ditulis

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti:



xS S = gl-karim al-kabir
bl J s ) = al-rasul al-nisa’
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:
aSall 5l = gl-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
Ol sy = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa Alif. Contoh:
s = Syai ' un
S el = umirtu
8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya satiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan degan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata. Contoh:

GENNA A s = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
&) Sl 5 ORI a5l = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

9. Huruf Kapital
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Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jsu Y dase s = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Raden Indra Jaya, Makna Semiologis Kisah Nabi Ibrahim & Ismail
Dalam Al-Qur’an Surat As-Saffat Ayat 99-105 (Kajian Semiologi Roland
Barthes). Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2025.

Pada kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dalam Al-Qur’an, khususnya pada
surat As-Saffat ayat 99-105, ialah narasi penting yang kaya dengan pesan
keimanan, pengorbanan, dan ketundukan kepada kehendak Allah. Meskipun sering
dipahami secara historis dan teologis oleh para mufasir klasik, kisah ini juga
menyimpan lapisan makna simbolik yang bisa ditafsirkan lebih dalam
menggunakan pendekatan semiologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
kisah tersebut dengan menggunakan teori semiologi Roland Barthes untuk
mengungkap makna-makna denotatif, konotatif, dan mitologis yang terkandung di
dalamnya. Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
tanda-tanda dalam surat As-Saffat ayat 99-105 dimaknai menurut dua sistem
pemaknaan Barthes: sistem denotasi (makna literal) dan sistem konotasi-mitos
(makna budaya dan ideologi).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library
research, dengan menghimpun dan menganalisis data dari Al-Qur’an, berbagai
kitab tafsir klasik dan kontemporer, serta literatur pendukung lainnya. Pendekatan
semiologi Roaland Barthes yang digunakan meliputi analisis struktur tanda (sign),
penanda (signifier), petanda (signified), serta dua tingkat pemaknaan: denotasi dan
konotasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara denotatif, ayat-ayat tersebut
menggambarkan peristiwa nyata antara perintah Allah kepada Nabi Ibrahim untuk
menyembelih putranya dan kesiapan Ismail menerima perintah tersebut. Namun
secara konotatif, kisah ini merepresentasikan nilai-nilai moral dan spiritual yang
mendalam: hijrah sebagai simbol pencarian spiritual, Ismail sebagai mitos anak
ideal yang taat dan sabar, mimpi sebagai simbol wahyu, dialog ayah-anak sebagai
representasi pendidikan tauhid, dan tindakan penyembelihan sebagai simbol
kepasrahan total kepada Tuhan, pisau tidak melukai menunjukkan bahwa kurban
bukan terletak pada darah atau tindakan fisik, domba pengganti penyembelihan
menjadi tanda kasih sayang dan rahmat Allah. Lebih jauh, analisis mitologis
menemukan bahwa teks ini membentuk narasi-narasi ideologis dalam masyarakat
Muslim tentang pentingnya totalitas keimanan, semangat pengorbanan, serta
peneguhan identitas spiritual keturunan Nabi Ibrahim. Kontribusi dari penelitian ini
berada pada penerapan teori Barthes dalam penafsiran Al-Qur’an yang membuka
ruang interpretasi baru terhadap teks suci. Pendekatan semiologi memungkinkan
pembaca untuk memahami bagaimana Al-Qur’an menyampaikan nilai-nilai yang
luas melalui sistem tanda yang sarat akan konteks budaya, sosial, dan spiritual.

Kata Kunci: Semiologi, Roland Barthes, Kisah Nabi Ibrahim-Ismail, Surat As-
Saffat 99-105.
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ABSTRACT

Raden Indra Jaya, The Semiologis Meaning in the Story of Prophet
Ibrahim and Ismail in the Qur’an Surah As-Saffat Verses 99-105 (A
Semiological Study of Roland Barthes). Undergraduate Thesis, Qur’anic and
Tafsir Studies Program, 2025.

The story of Prophet Ibrahim and Prophet Ismail in the Qur’an, especially
in Surah As-Saffat verses 99—-105, is a significant narrative rich in messages of faith,
sacrifice, and submission to the will of Allah. While traditionally understood
through historical and theological lenses by classical exegetes, this narrative also
holds symbolic layers of meaning that can be explored more deeply through a
semiotic approach. This study aims to analyze the narrative using Roland Barthes'
semiotic theory to uncover its denotative, connotative, and mythological meanings.
The main issue explored in this research is how the signs in Surah As-Saffat verses
99-105 are interpreted through Barthes’ two systems of meaning: the denotative
system (literal meaning) and the connotative-mythological system (cultural and
ideological meaning).

This research employs a qualitative method using a library research
approach by collecting and analyzing data from the Qur’an, various classical and
contemporary tafsir books, and other supporting literature. The semiotic approach
of Roland Barthes used in this study includes the analysis of the structure of signs
(sign), signifier (signifiant), signified (signifié¢), and the two levels of meaning:
denotation and connotation.

The findings of this study indicate that, denotatively, these verses describe
a real historical event: Allah’s command to Prophet Ibrahim to sacrifice his son and
Ismail’s willingness to accept that command. However, connotatively, the narrative
reflects deeper moral and spiritual values: Aijrah as a symbol of spiritual pursuit,
Ismail as a myth of the ideal obedient and patient child, the dream as a symbol of
divine revelation, the father-son dialogue as a representation of monotheistic
education, and the act of sacrifice as a symbol of complete submission to God, The
knife does not injure, indicating that the sacrifice is not based on blood or physical
action, the substitute lamb for slaughter is a sign of God's love and mercy.
Furthermore, the mythological analysis reveals that this text constructs ideological
narratives within Muslim communities about the importance of total faith, the spirit
of sacrifice, and the affirmation of the spiritual identity of the descendants of
Prophet Ibrahim. The main contribution of this research lies in applying Barthes'
theory to Qur’anic interpretation, offering new interpretive possibilities for sacred
texts. The semiotic approach enables readers to understand how the Qur’an conveys
profound values through a system of signs embedded in cultural, social, and
spiritual contexts.

Keywords: Semiologis, Roland Barthes, Story of Prophet Ibrahim and
Ismail, Surah As-Saffat 99—-105.
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